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ABSTRACT
ABSTRAK : Peningkatan populasi penduduk telah memberikan dampak pada berbagai sumber daya yang ada, diantaranya pada
bidang transportasi. Kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber kebisingan yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan
dan kenyamanan terhadap manusia sehingga harus dikendalikan sesuai dengan baku mutu yang telah ditetapkan sebagaimana
diamanatkan dalam keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor KEP-48/MENLH/11/1996 tentang Baku Tingkat
Kebisingan.  Sebagian ruas di Jalan Manek Roo, Jalan Sisingamangaraja dan Jalan Gajah Mada Meulaboh Aceh Barat merupakan
jalan yang terletak di kawasan perkantoran, pendidikan dan kesehatan. Berdasarkan kondisi tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui besaran tingkat kebisingan akibat aktivitas transportasi pada sebagian ruas Jalan serta mengevaluasi bangunan di
sebagian ruas Jalan  Manek Roo, Sisingamangaraja dan Gajah Mada Meulaboh Aceh Barat, seperti sekolah dan rumah sakit
terhadap tingkat kebisingan dengan mengacu pada baku mutu KEP-48/MENLH/11/1996.  Pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil pengamatan di
lapangan, berupa data volume lalu lintas dan tingkat kebisingan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait yang
digunakan untuk mendukung analisa hasil data primer yang diperoleh dari pengukuran. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa
tingkat kebisingan akibat aktivitas transportasi pada sebagian ruas Jalan : Manek Roo, Sisingamangaraja dan Gajah Mada Meulaboh
Aceh Barat pada 18 titik pengukuran masih berada di atas baku mutu (> 55 dBA). Tingkat kebisingan ini dapat mengganggu
aktivitas sekolah, rumah sakit, dll yang berada di sepanjang jalan tersebut sehingga diperlukan adanya upaya-upaya sedemikian
sehingga tingkat kebisingan yang diterima dapat direduksi dan memenuhi baku mutu yang ditetapkan. 
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